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PEMERINTAH menar-
getkan swasembada 
gula konsumsi pada 
2024. Kementerian 

Pertanian (Kementan) pun 
menyiapkan dua strategi res-
ponsif dan kolaboratif untuk 
meningkatkan produksi gula 
konsumsi di dalam negeri.

Kebutuhan gula rumah 
tangga tiap tahun mencapai 
3,2 juta ton. Dengan produksi 
dalam negeri sekitar 2,35 juta 
ton, petani tebu nasional perlu 
memproduksi sekitar 850 ribu 
ton gula untuk menghindari 
impor.

Direktur Jenderal Perkebun-
an Kementan Andi Nur Alam 
Syah mengatakan strategi me-
ningkatkan produksi melalui 
peningkatan produktivitas. 
Salah satunya lewat program 

membongkar ratun tebu selu-
as 82 ribu hektare (ha) dan 
perawatan ratun tebu hingga 
200 ribu ha.

“Bongkar dan rawat ratun 
tersebut diharapkan mam-
pu memberikan tambahan 
produksi serta memberikan 
produktivitas sebesar 850 
ribu ton gula konsumsi rumah 
tangga atau gula kristal putih 
dapat terpenuhi,” kata Andi 
dikutip melalui keterangan 
resminya, baru-baru ini.

Andi menjelaskan tebu ra-
tun adalah akar tebu dari 
tunas anakan pertama yang 
telah dipanen dengan cara 
dipotong. Budi daya tebu de-
ngan cara ratun dinilai lebih 
menghemat biaya lantaran 
menghilangkan beberapa 
faktor produksi, seperti pem-
bibitan.

Pada 2021, total produksi 
gula rumah tangga naik 10,3% 

menjadi 2,35 juta ton dari ca-
paian 2020 sejumlah 2,13 juta 
ton. Pada tahun ini produksi 
gula domestik diproyeksi naik 
8,69% secara tahunan men-
jadi 2,5 juta ton.

Andi menyatakan Kemen-
tan telah menyiapkan lima 
strategi rinci untuk mening-
katkan produksi gula do-
mestik, yakni identifikasi 
kesesuaian lahan baru untuk 
tebu, pemanfaatan lahan 
hak guna usaha (HGU) yang 
telantar, revitalisasi pabrik 
gula, investasi pabrik gula 
baru, dan perbaikan pola 
kemitraan antara pabrik gula 
dan petani tebu.

Lahan masih tersedia
Menteri Pertanian Syahrul 

Yasin Limpo mengatakan 
peningkatan produksi gula 
merupakan salah satu tugas 
yang diterima dari Presiden 
Joko Widodo. Menurutnya, 
presiden memberikan catatan 
bahwa lahan untuk menanam 
tebu masih cukup tersedia di 
dalam negeri.

“Kita punya kemampuan 
untuk menghadirkan varietas 

yang bagus, bahkan beliau 
(Presiden) sudah memper-
siapkan permodalan dalam 
skema kredit usaha rakyat 
(KUR),” kata Syahrul.

Ia mengatakan pemerintah 
menargetkan seluruh kebu-
tuhan gula bagi rumah tangga 
atau gula kristal putih (GKP) 
akan dipasok seluruhnya dari 
dalam negeri pada 2024. Salah 
satu cara untuk mencapai tar-
get tersebut ialah melakukan 
intensifikasi tebu sehingga 
bisa meningkatkan produksi 
gula di dalam negeri.

Selain itu, Direktur Tanam-
an Semusim Kementan Ardi 
Praptono mengatakan strategi 
peningkatan produksi agar 
mencapai swasembada GKP 
ialah meningkatkan rende-
men di pabrik gula hingga di 
atas 9%. Rendemen adalah 
tingkat efi siensi produksi gula 
di pabrik dari gula mentah.

Saat ini rentang rende-
men di industri gula nasional 
ialah 7%-8%. Untuk menca-
pai target tersebut, harus 
ada peningkatan investasi 
di lahan tebu, bukan pabrik 
gula. (S3-25)

STEVIA semakin membuat 
masyarakat penasaran. Mulai 
banyak berkembang mena-
nam stevia di beberapa daerah 
di antaranya di Kabupaten 
Minahasa (Sulawesi Utara), 
Ciwidey (Bandung, Jawa Barat), 
Tawangmangu (Karanganyar, 
Jawa Tengah), dan Kota Batu 
(Jawa Timur).

Ketersediaan lahan untuk 
budi daya tanaman stevia di 
Indonesia masih luas terutama 
dengan memanfaatkan lahan 
tidur dan suboptimal pada ke-
tinggian 700-1.500 mdpl yang 
sesuai untuk pertumbuhan 
tanaman stevia.

Stevia merupakan salah satu 
komoditas perkebunan yang 
memiliki potensi besar. Pena-
nganan pascapanen tanaman 
stevia pun mudah dan seder-
hana, cukup memetik daun 
seperti tanaman teh.

Informasi Balai Karantina 
Pertanian Kelas I Manado me-
nyebutkan pada 2021 dilakukan 
ekspor stevia ke Korea Selatan 
melalui port Bitung dengan ni-
lai investasi US$34 juta.

Stevia sebagai pemanis be-
lum banyak dikenal dan di-
manfaatkan. Padahal, bahan 
pemanis yang dihasilkan stevia, 
yakni glikosida steviol (GS) 
termasuk jenis high intense 
sweetener dengan tingkat ke-
manisan setara 300 kali gula 
tebu dan kalorinya rendah. 
Senyawa GS diperoleh melalui 
ekstraksi daun dan dinyatakan 
aman oleh Codex Alimentarius 
Commission (CAC) sebagai or-
ganisasi internasional di bawah 
FAO dan WHO.

Untuk mendukung pemerin-
tah mewujudkan swasembada 
pemanis lainnya, Kementerian 
Pertanian (Kementan) melalui 

ditjen perkebunan terus mela-
kukan upaya responsif dan ko-
laboratif dengan mempersiap-
kan dari hulu hingga hilir, salah 
satunya target jangka pendek, 
yakni menetapkan varietas 
unggul lokal, yang selanjutnya 
akan dilepas varietas unggul, 
agar menghasilkan benih ung-
gul stevia yang dimanfaatkan 
masyarakat.

“Pertanian ialah salah satu 
penopang utama pertumbuhan 
ekonomi nasional dalam meng-
hadapi krisis pangan dunia saat 
ini. Stevia bisa jadi solusi men-
jawab tantangan itu. Dalam 
pengembangannya membutuh-
kan benih unggul besertifi kat 
sehingga menghasilkan stevia 
berkualitas baik dan berdaya 
saing, yang didukung penguat-
an alat pengolahan, panen dan 
pascapanen, serta infrastruk-
tur tepat dan memadai,” ujar 

Dirjen Perkebunan Kementan 
Andi Nur Alam Syah, di Jakarta, 
belum lama ini.

Andi pun mendorong gene-
rasi muda atau petani milenial 
mengembangkan stevia agar 
keberlanjutan pengembangan 
stevia dan bahan baku dapat 
terjamin, kemasan dan pro-
mosi semakin menarik, akses 
pasar meluas, serta investor 
semakin banyak.

Direktur Perl indungan 
Perkebunan Baginda Siagian 
menambahkan, ke depan un-
tuk menghasilkan varietas 
unggulan perlu berkolaborasi 
dengan lembaga penelitian. 
“Kemudahan investasi bagi 
pengembang tanaman stevia 
juga perlu untuk membangun 
instalasi pabrik pengolahan 
hingga menjadi produk akhir 
yang siap dikonsumsi,” tutup-
nya. (RO/S3-25)

Strategi Khusus 
Wujudkan Swasembada
Gula Konsumsi
Program membongkar ratun tebu dan 
perawatan ratun tebu diharapkan 
mampu memberikan tambahan 
produksi gula konsumsi rumah tangga.

Stevia, Peluang Usaha yang Semakin Manis

PENGGANTI GULA: Tanaman stevia (stevia rebaudiana) adalah tanaman baru yang mendapatkan popularitas 
yang sangat tinggi diantara semua jenis pemanis sebagai pengganti paling ideal untuk gula.

DOK KEMENTAN

Pendanaan Dapat berupa
1. Pelatihan
2. Pendampingan pemenuhan prinsip dan kriteria ISPO.
3. Sertifikat ISPO awal.
      Biaya penilikan dan sertifikasi ulang ISPO dibebankan 
      kepada pekebun.

Sanksi Admnistratif
Perusahaan yang tidak memiliki 
sertifkat ISPO:
1. Teguran tertulis
2. Pemberhentian sementara
3. Pencabutan izin

Pelaku Usaha pemilik sertifikat ISPO yang tidak 
melaksanakan prinsip dan kriteria ISPO :
1. Teguran tertulis
2. Pembekuan sertifikat ISPO
3. Pencabutan sertifikat ISPO

Pencantuman Logo ISPO
Logo ISPO diletakkan pada bagian tangki minyak sawit atau 
kemasan yang mudah terlihat, terbaca dengan mudah dengan 
ukuran yang proporsional, dan menggunakan bahanyang tidak 
mudah rusak sehingga masih dapat dikenali selama produk 
tersebut diperdagangkan. 
Logo ISPO dicantumkan pada sertifikat, dokumen 
administrasi (lampiran dokumen angkutan yang sah). 
Logo Kelapa Sawit Berkelanjutan dari negara lain atau sistem 
sertifikasi lain dapat dicantumkan berdekatan dengan Logo ISPO. 
Selain aturan yang ditetapkan dalam peraturan ini, ketentuan lain dalam logo 
harus mengacu peraturan perundangan yang berlaku.

Kebijakan Sertifikasi Kelapa Sawit 
Berkelanjutan Indonesia
Produsen Sawit No 1 di Dunia
Eksportir Sawit di Dunia ( juta ton)

Market Share Kelapa Sawit Global 

1. Indonesia               37,3
2. Malaysia         19,3
3. Thailand    3,1
4. Colombia            1,7
5. Nigeria                1,1
6. Negara lainnya      6,1

Volume dan Nilai Ekspor Kelapa Sawit
(Yoy, Jan-Maret 2021 vs Jan Maret 2022)

2022

Volume: 7,36 juta ton
Nilai: US$7,14 miliar 

2021

Volume: 8,67 juta ton 
Nilai: US$6,51 miliar

Tujuan Sertifikasi
Memastikan dan meningkatkan pengelolaan serta 
pengembangan perkebunan kelapa sawit sesuai prinsip 
dan kriteria Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO).
Meningkatkan keberterimaan dan daya saing hasil perkebunan kelapa 
sawit Indonesia di pasar nasional dan internasional.
Meningkatkan upaya percepatan penurunan emisi 
gas rumah kaca.

Biaya Sertifikasi
Perusahaan
Biaya Sertifikasi ISPO yang diajukan oleh Perusahaan Pekebunan 
dibebankan kepada masing-masing perusahaan perkebunan.

Pekebun
Pekebun dapat mengajukan bantuan biaya Sertifikasi ISPO. 
Biaya Sertifikasi ISPO yang diajukan pekebun secara 
berkelompok bersumber dari:
1. APBN
2. APBD
3. Sumber lain yang sah sesuai dengan ketentuan 
    peraturan perundang-undangan. 

Sumber: Kementerian Pertanian/Litbang MI

Indonesia 

55%
Malaysia 

28%

Thailand 

5%

Colombia 
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HAEDAR Nashir dan 
Abdul Mu’ti kem-
bali terpilih sebagai 
Ketua Umum dan 

Sekretaris Umum PP Muham-
madiyah 2022-2027 dalam pleno 
yang berlangsung di Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, 
kemarin.

Seusai pleno, kepada warta-
wan, Haedar mengemukakan 
akan menjalankan mandat un-
tuk terus mendialogkan isu-isu 
strategis keumatan, kebangsaan, 
dan kemanusiaan universal 
agar menjadi masukan penting 
di berbagai bidang.

“Kami (akan terus) menyosi-
alisasikan dan mendiskusikan 
pandangan Islam berkemajuan 
dengan berbagai kalangan di 
dalam dan luar negeri agar 
menjadi alam pikiran yang se-
makin luas dan terintegrasi,” 
kata Haedar.

“Sehingga menjadi Islam yang 
membangun optimisme juga 

menghadirkan kemajuan hidup 
bagi seluruh masyarakat bangsa 
dan negara serta kemanusiaan 
global,” lanjut Haedar.

Dalam lima tahun ke depan, 
kepemimpinan Muhammadiyah 
mendapat amanah menjalankan 
program yang lebih transforma-
tif bersifat umum ataupun yang 
menuju unggul berkemajuan di 
segala aspek.

Meskipun terpilih sebagai ke-
tua umum, Haedar menekankan 
bahwa prinsip kepemimpinan 
Muhammadiyah ialah kolektif 
kolegial, terukur, dan tersistem 
sesuai karakter persyarikatan. 
“Posisi saya sebagai ketum ha-
nya sejengkal dikedepankan dan 
seinci ditinggikan.”

Wapres Ma’ruf Amin yang 
menutup gelaran Muktamar 
ke-48 Muhammadiyah meng-
garisbawahi pernyataan Haedar 
Nashir terkait visi Islam berke-
majuan yang dinilainya sesuai 
dengan visi Indonesia Emas. 
“Visi Islam berkemajuan yang 
menjadi napas Muhammadiyah 
sesuai dengan visi mewujudkan 

Indonesia Emas 2045,” tegas 
Ma’ruf.

Untuk mencapainya, per-
soalan sumber daya manusia 
unggulan menjadi komponen 
terpenting sehingga aspek pen-
didikan harus menjadi fokus 
utama. Wapres menguraikan 
pendidikan berkualitas harus 
diusahakan merata di seluruh 
Tanah Air.

“Saya mengucapkan selamat 
kepada Bapak Haedar Nashir. 
Semoga hasil muktamar me-
nguatkan kebersamaan kita 
dalam mewujudkan kemajuan 
umat Islam dan Indonesia,” 
tandas Ma’ruf.

Pada bagian lain terkait Pe-
milu 2024, Wapres berpesan 
agar pilpres dan pileg tidak me-
ngoyak persatuan dan kesatu-
an bangsa. Perbedaan partai 
dan perbedaan capres sebaik-
nya tidak membelah keutuhan 
bangsa.

Komitmen
Ketua Umum PB Nahdlatul 

Ulama Yahya Cholil Staquf me-
nyampaikan ucapan selamat 
kepada Haedar Nashir dan 
Abdul Mu’ti.

“Alhamdulillah, Pak Haedar 
dan Mas Abdul Mu’ti kembali 

terpilih. Kami mengenal ke-
duanya memiliki komitmen 
kuat memajukan bangsa dan 
negara,” ungkap Gus Yahya, sa-
paan akrab Yahya Cholil Staquf.

Sementara itu, calon presiden 
dari Partai NasDem Anies Bas-
wedan menilai Muhammadiyah 
diakui banyak berkontribusi un-
tuk bangsa melalui pendidikan 
hingga kesehatan.

Anies mencontohkan, di bi-
dang pendidikan, Muhammadi-
yah memiliki lebih dari 170 
perguruan tinggi, 4.600 PAUD 
dan TK, serta lebih dari 3.300 
sekolah dasar dan menengah. 
Di bidang kesehatan, Muham-
madiyah memiliki lebih dari 
600 klinik dan lebih dari 110 
RS. Semua itu dihasilkan dalam 
kurun lebih dari 110 tahun per-
jalanan persyarikatan.

“Muhammadiyah selalu ber-
tolak ke depan, masih banyak 
kontribusi di masa yang akan 
datang,” kata Anies di akun Ins-
tagram @aniesbaswedan. 

Sementara itu, pleno Aisyiyah 
menetapkan Salmah Orbayinah 
sebagai Ketua Umum Pimpinan 
Pusat Aisyiyah 2022-2027 ber-
sama Tri Hastuti Nur Rochimah 
sebagai sekretaris umum. (Bob/
Ant/X-3)
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MENGGUNAKAN KERTAS DAUR ULANG

Visi Muhammadiyah ini selaras dengan 
visi Indonesia Emas 2045 yang bertumpu 
pada keunggulan sumber daya manusia.

Wujudkan Islam Berkemajuan

PEMBUKAAN PESTA SEPAK BOLA DUNIA: Para penari menampilkan kreasi bentuk logo dan jersey negara-negara peserta Piala Dunia 2022 pada upacara pembukaan Piala Dunia 2022 sebelum laga pertama yang mempertemukan tuan 
rumah Qatar dan Ekuador di Stadion Al-Bayt Stadium, Al Khor, Qatar, tadi malam. Berdasarkan laman resmi FIFA, logo resmi Piala Dunia edisi ke-22 mewujudkan visi sebuah pesta sepak bola yang menghubungkan dan melibatkan seluruh dunia 
dengan menampilkan sentuhan elemen dari budaya Arab, yang menjadi kiasan untuk menggambarkan indahnya sepak bola. Angka 8 juga sebagai pengingat ada 8 stadion yang digunakan dalam gelaran tersebut.

INGGRIS menatap laga pertama Grup B 
Piala Dunia 2022 menghadapi Iran di Sta-
dion Internasional Khalifa, Doha, malam 
ini, dengan kepercayaan diri tinggi. Mereka 
berhasrat fokus pada pertandingan setelah 
terjerembab dalam isu-isu kontroversial 
jelang bergulirnya turnamen.

Meski begitu, catatan kurang meyakin kan 
membayangi the Three Lions lantaran di 
enam partai terakhir jelang Piala Dunia tak 
satu pun memetik kemenangan. Kiprah mi-
nor itu menjadi yang terburuk sejak 1993. 

Sang pelatih, Gareth Southgate, menuai 
kritikan publik Inggris. Namun, dia masih 
mampu mempertahankan keyakinan dari 
para pemainnya. Setelah jadi semi nalis 
pada edisi Rusia 2018 dan runner-up Piala 
Eropa 2020, Southgate berharap timnya 
menapaki tangga yang lebih tinggi di Qatar. 

“Kita harus ingat apa yang dilakukan Ing-
gris sebelumnya. Dia membawa Inggris ke 
semi nal Piala Dunia dan  nal Piala Eropa. 
Kita berbicara tentang margin kecil yang 
mengubah hasil tersebut,” kata bek Inggris 
Eric Dier tentang kritik terhadap pelatihnya.

Persaingan di Grup B akan ketat karena 
selain Iran, ada Amerika Serikat dan Wales. 

Di laga perdana, Inggris tak boleh telat 
panas jika ingin membuka jalan ke babak 
knock-out.

Tim ‘Tiga Singa’ juga sempat terperosok 
dalam urusan di luar sepak bola jelang tur-
namen. Southgate dan pemainnya seakan 
menjadi juru bicara soal isu-isu HAM dan 
kritik kepada tuan rumah. 

Gelandang Inggris James Maddison 
menyebut energi positif menaungi skuad-
nya. “Kita semua telah melihat Inggris di 
turnamen besar dalam beberapa tahun 
terakhir dan mereka brilian,” kata pemain 
Leicester itu.

Kyle Walker dan Kalvin Phillips yang 
absen cukup lama karena cedera sudah 
berlatih meski diprediksi belum bisa 
tampil di laga pertama. Lini depan Inggris 
akan banyak mengandalkan ketajaman 
Harry Kane yang disokong Phil Foden dan 
Bukayo Saka.

Di kubu Iran, kapten Alireza Jahan-
bakhsh menegaskan timnya konsentrasi di 
lapangan dan tak ingin terganggu gejolak 
protes antipemerintah yang tengah terjadi 
di negara mereka. Gelombang unjuk rasa 
dipicu kematian perempuan berusia 22 ta-
hun yang ditahan polisi moral Iran karena 
melanggar aturan jilbab yang ketat.  

Piala Dunia 2022 secara resmi dibuka 
tadi malam di Stadion Al Bayt, Al Khor, de-
ngan meriah. Setelah upacara pembukaan, 
kejuaraan akbar yang akan berlangsung 
hingga 18 Desember itu menggelar pertan-
dingan pertama antara tuan rumah Qatar 
dan Ekuador. (AFP/Dhk/X-8)

AFP/ODD ANDERSEN

Strategi Menepis Krisis Selain kualitas kebijakan ekonomi, cerahnya prospek Indonesia ditopang kecerdikan pemimpin mengelola persaingan global. Hal ini 
memungkinkan Indonesia mendapatkan manfaat, seperti alokasi vaksin covid-19, baik dari Tiongkok maupun Barat dan perhelatan G-20 di Bali. Kolom Pakar | Hlm 6

Elektabilitas
Ditentukan Kerja
bukan 
Nomor Urut

Hak Anak 
masih 
Terancam

Program JKP
Jadi 
Tumpuan

Tidak ada kaitan 
antara partai 
dan nomor urut

Pemenuhan hak anak 
diharapkan dapat dijamin 
melalui penguatan aturan 
perundangan dan sistem 
pendidikan yang lebih inklusif.

Pemerintah diharapkan 
keluarkan paket kebijakan 
untuk menahan gelombang
pemutusan hubungan
kerja (PHK).

Polemik | Hlm 4 Humaniora | Hlm 12Ekonomi | Hlm 10 Politik & Hukum| Hlm 5Editorial | Hlm 2

Muhammadiyah sebagai 
organisasi kemasyarakatan 

Islam terbesar di Indonesia 
memiliki peran penting 
membangun tegaknya NKRI.”

“Saya berharap penundaan 
ini untuk mengkaji masukan 
DPR dan masyarakat untuk 
memastikan tidak ada pasal 
yang bermasalah.”
Tau k Basari
Anggota Komisi III DPR

SENO

P I A L A  D U N I A  2 0 2 2

Tiga Singa 
Dibayangi 
Catatan Minor

E - P A P E R  M I

INDONESIA mesti melakukan 
reformasi berbagai kebijakan 
apabila benar-benar hendak 
menjalankan transisi energi. 
Pasalnya, kemudahan dan harga 
murah energi fosil saat ini akan 
berhadapan dengan tingginya 
ongkos pengadaan energi baru 
terbarukan (EBT).

Contoh sederhananya, biaya 
pemasangan peralatan pem-
bangkit listrik tenaga surya 
atap atau PLTS atap berkisar 
Rp14 juta sampai Rp20 juta per 
kilowatt peak (kWp), sedang-
kan untuk listrik PLN golongan 
rumah tangga 3 atau R3 de-
ngan daya 6.600 volt ampere 

(VA) ke atas, konsumen hanya 
membayar rekening per bulan 
sekitar Rp2,3 juta.

Fokus Ekonomi hari ini me-
ngupas kenapa pemerintah 
berani memilih melakukan tran-
sisi energi, termasuk apa saja 
kelebihan dan kekurangannya 
bagi konsumen. (E-2)

Pindai QR Code untuk 
ulasan selengkapnya. 

FOKUS MI Jalan Panjang Transisi Energi

Laga Pertama Grup B Piala Dunia Qatar 2022
Inggris Vs Iran

Waktu: Senin (21/11) pukul 20.00 WIB
Stadion: Internasional Khalifa

Peluang Menang (%)

Inggris
Imbang
Iran

Inggris
(The Three Lions)
Formasi: 3-4-3
Manajer: Gareth Southgate

1 Pickford 

6 Maguire 

15 Dier

5 Stones

3 Shaw

4 Rice

22 Bellingham

12 Trippier

20 Foden

9 Kane

17 Saka

1 Pickford 

6 Maguire 

15 Dier

5 Stones

3 Shaw

4 Rice

22 Bellingham

12 Trippier

20 Foden

9 Kane

17 Saka

Iran
(Team Melli)

Formasi: 4-2-3-1
Manajer: Carlos Queiroz

1 Beiranvand

3 Safi

19 Hosseini
8 Pouraliganji

2 Moharrami

6 Ezatolahi

15 Cheshmi

11 Amiri

14 Ghoddos

7 Jahanbakhsh

9 Taremi

Sumber: Sofascore/Opta Analyst/Litbang MI

72,2 18,1 9,79,7



Ihfa Firdausya
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KOMODITAS perkebunan 
selalu jadi primadona an­
dalan bagi pendapatan 
nasional dan salah satu 

penyumbang terbesar devisa negara 
Indonesia. Terbukti dari nilai ekspor 
Indonesia selama 2021 meningkat 
41,88% jika dibandingkan dengan 
tahun sebelumnya dengan nilai se­
besar US$231,54 miliar.

Sektor pertanian memberikan 
kontribusi sebesar 1,83% dari to­
tal ekspor Indonesia, atau senilai 
US$4,24 miliar, meningkat 2,86% 
dari 2020.

“Kontribusi subsektor perke­
bunan terhadap perekonomian 
nasional makin meningkat serta 
diharapkan dapat memperkuat 
pembangunan perkebunan secara 
menyeluruh. Selain kelapa sawit, 
komoditas unggulan perkebunan 
lain yang berkontribusi cukup besar 
dalam menyumbang devisa negara 
melalui ekspor adalah kelapa. Pada 
2021, nilai ekspor kelapa mencapai 

2,1 juta ton dengan nilai US$1,6 mi­
liar atau setara Rp24,3 triliun,” un­
gkap Direktur Jenderal Perkebunan 
Kementerian Pertanian (Kementan) 
Andi Nur Alam Syah melalui ke­
terangannya, beberapa waktu lalu.

Andi Nur menambahkan, peme­
rintah terus memacu peningkatan 
produksi, produktivitas, serta ekspor 
komoditas perkebunan termasuk ke­
lapa agar meningkatkan pendapatan 
petani dan pelaku usaha terkait lain­
nya, di antaranya melalui program 
kegiatan pengembangan kelapa 
setiap tahunnya mulai peremajaan, 
perluasan, hingga intensifikasi.

Dengan begitu, diharapkan, ke de­
pan produktivitas kelapa dapat terus 
meningkat dan bermutu baik secara 
berkelanjutan, serta perlu terus di­
dorong dengan pemanfaatan pembi­
ayaan lainnya seperti kredit usaha 
rakyat (KUR), anggaran pendapatan 
dan belanja daerah (APBD), program 
corporate social responsibility (CSR) 
perusahaan, dan lainnya.

“Untuk menambah daya saing 
dan nilai tambah bagi petani dan 
pelaku usaha, arah kebijakan pe­
ngembangan kelapa perlu dilakukan 
responsif dan kolaboratif. Tidak 
hanya di hulu, tapi juga harus ter­

integrasi hingga hilirnya, dan tidak 
dapat dilakukan sendiri oleh peme­
rintah, harus bersinergi bersama 
melibatkan seluruh pihak terkait 
lainnya,” ujarnya.

Kejar 1 Juta Batang
Andi Nur melanjutkan masya­

rakat Indonesia juga harus sigap 
menghadapi ancaman krisis pa­
ngan global sesuai arahan Presi­
den Jokowi dan Menteri Pertanian 
Syahrul Yasin Limpo yang meminta 
semua jajarannya memperkuat 
ketahanan pangan keluarga.

Karena itu, Kementerian Perta­

nian melalui Ditjen Perkebunan 
mengembangkan 1 juta batang 
kelapa genjah di pekarangan dan 
lahan usaha tani melalui Pro­
gram Kejar 1 Juta Batang, dengan 
memberi bantuan benih unggul 
yang memiliki karakteristik dan 
keunggulan bervariasi serta sarana 
produksi kepada petani.

“Terpilihnya kelapa genjah lan­
taran selain pemeliharaan relatif 
mudah, panen juga lebih cepat 
serta bersifat tanaman pendek. 
Produk turunan yang dihasilkan 
sangat beragam manfaat dan 
menguntungkan, bahkan nira 

yang dihasilkan dari penyada­
pan mayang/bunga kelapa dapat 
diolah jadi gula semut, dan pasar 
ekspornya semakin meningkat,” 
jelasnya.

Menurut Andi Nur, lokasi yang 
jadi target kejar sejuta batang 
seperti wilayah Jawa, Sumatra, 
Sulawesi, dan Kalimantan. “Untuk 
mendukung pencapaian swasem­
bada pangan, Program Kejar 1 Juta 
Batang ini juga dilaksanakan di lo­
kasi food estate (FE) dan integrated 
farming (IF) yang dicanangkan 
Presiden Jokowi.”

“Di antaranya ialah di Provinsi 
Kalimantan Tengah (Kabupaten 
Kapuas dan Pulang Pisau) dengan 
bantuan benih genjah 178.000 
batang atau setara dengan 1.483 
ha, di Provinsi NTT (Kabupaten 
Belu dan Sumba Tengah) total se­
banyak 33.100 batang setara 276 
ha, di Provinsi Jawa Tengah (Kabu­
paten Boyolali dan Karanganyar) 
dengan total bantuan benih kelapa 
genjah sebanyak 33.300 batang 
atau setara 325 ha,” jelasnya.

Ia berharap, selain mendukung 
pencapaian dan mempertahankan 
swasembada pangan nasional, Pro­
gram Kejar 1 Juta Batang bisa men­
dongkrak perekonomian daerah.

“Pasalnya, kegiatan itu meli­
batkan banyak pihak dari petani/
kelompok petani pemilik sumber 
benih dan penangkar, penyedia 
transportasi, produsen saprodi 
(pupuk, pembenah tanah pestisida, 
APK) hingga memberi bantuan 
benih unggul dan saprodi, untuk 
meringankan modal usaha tani 
kelapa,” tutup Andi. (S3-25)
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Pada 2021 sektor 
pertanian mampu 
berkontribusi 1,83% 
dari total ekspor 
Indonesia atau senilai 
US$4,24 miliar, 
meningkat 2,86% dari 
2020.

PERKEBUNAN merupakan salah 
satu peluang usaha yang menjan­
jikan. Tidak hanya berkontribusi 
sebagai penyedia bahan baku un­
tuk industri, tetapi juga membuka 
lapangan kerja dan pengembangan 
wilayah agrobisnis serta meningkat­
kan pendapatan masyarakat.

Keberhasilan berkembangnya 
komoditas unggulan strategis perke­
bunan di pasar global seperti kelapa 
sawit, kopi, kakao, teh, kelapa, sagu, 
karet, jambu mete, tebu, lada, pala, 
cengkih, vanili, dan tembakau tidak 

terlepas dari sumber daya manusia 
(SDM), sinergi pemerintah pusat, 
daerah, pekebun, pelaku usaha 
perkebunan, dan pihak lainnya.

“Peningkatan kapasitas SDM pe­
kebun perlu didorong dan dibina 
karena aspek pemeliharaan tana­
man menjadi kunci penting pening­
katan produksi dan produktivitas. 
Untuk itu, peningkatan manajemen 
kompetensi sumber daya tanaman 
perkebunan diperlukan untuk me­
lakukan terobosan baru dalam 
budi daya, inovasi teknologi dan 

berkolaborasi dengan fokus pada 
integrasi aspek hulu hingga hilir,” 
ujar Dirjen Perkebunan Kemente­
rian Pertanian Andi Nur Alam Syah, 
melalui siaran resminya, pekan lalu.

Dalam mengembangkan komo­
ditas perkebunan, pekebun di­
hadapkan tantangan antara lain 
kondisi tanaman yang tua dan ti­
dak produktif, serangan organisme 
pengganggu tumbuhan (OPT), sistem 
perbenihan belum maksimal, pena­
nganan pascapanen belum sesuai 
dengan good handling practices 

(GHP), kelembagaan pekebun dan 
SDM pekebun belum optimal, serta 
terbatasnya akses atas permodalan 
untuk pengembangan komoditas 
perkebunan.

“Pemerintah melalui Kementan 
terus mempersiapkan langkah stra­
tegi responsif dan kolaboratif guna 
meningkatkan produksi dan produk­
tivitas tanaman perkebunan yang 
terintegrasi hulu ke hilir,” kata dia.

Di antaranya, penyediaan benih 
unggul bermutu melalui pemba­
ngunan dan pengutuhan kebun 

induk, kebun entres dan pohon 
induk terpilih, pembangunan nur­
sery modern tanaman perkebunan, 
kegiatan pengembangan tanaman 
berupa peremajaan pada tanaman 
tua rusak dan tak menghasilkan, 
rehabilitasi tanaman menghasilkan 
yang belum mencapai produktivitas 
optimum, serta intensifikasi tana­
man untuk tanaman belum meng­
hasilkan hingga umur tanaman 
menghasilkan.

“Pemerintah juga terus mendo­
rong kemampuan pekebun melalui 

bimbingan teknis serta pelatihan pe­
ningkatan kapabilitas pekebun bagi 
pekebun yang menitikberatkan pada 
cara penerapan good agricultural 
practices (GAP) secara konsisten dan 
cara pengolahan hasil perkebunan. 
Dengan begitu, dapat membantu 
pekebun dalam meningkatkan kete­
rampilan teknis, pengetahuan, serta 
menjadikan pekebun bisa mengelola 
lahan pertanian dengan mandiri, 
bersaing dengan pasar, dan sanggup 
bertahan menghadapi tantangan ke 
depan,” tutupnya. (RO/S3-25)

SIAPA yang tak kenal jambu 
mete, salah satu komoditas 
perkebunan yang memiliki nilai 
strategis dalam pembangunan 
agrobisnis. Kacang mete di pa­
sar dunia termasuk salah satu 
produk kacang-kacangan (nuts) 
paling banyak diperdagangkan 
dan termasuk komoditas mewah 
(luxury) ketimbang kacang tanah 
atau almond.

“Peluang pasar gelondong 
mete dan kacang mete masih 
sangat luas. Era globalisasi dan 
perdagangan bebas berkembang 
pesat merupakan tantangan dan 
sekaligus peluang besar bagi pe­
ngembangan komoditas jambu 
mete karena sebagian produk 
jambu mete diekspor,” ungkap 
Direktur Jenderal Perkebunan 
Kementerian Pertanian (Kemen­
tan) Andi Nur Alam Syah melalui 
keterangan resminya, pekan lalu.

Seperti diketahui, nilai ekspor 
produk mete Indonesia rata-
rata periode 2017-2020 mencapai 
US$119.938,25 per tahun. Pada 
2020 volume ekspor gelondong 
mete dan kacang mete masing-
masing ialah 85.584 ton dengan 
nilai US$149,75 juta.

Andi Nur menjelaskan pe­
ngembangan jambu mete menga­
lami berbagai tantangan, seperti 

masih ditemui benih asalan, ling­
kungan tumbuh belum sesuai, 
belum optimalnya teknologi budi 
daya, gangguan hama penyakit, 
alih fungsi lahan, dan kebijakan 
pasar yang tidak berpihak pada 
petani.

Namun, pemerintah tidak 
tinggal diam dan terus berupaya 
mencari solusi strategi yang re­

sponsif dan kolaboratif, serta 
tepat guna bagi petani.

Salah satunya melalui regulasi 
kebijakan yang melindungi hak-
hak dan kewajiban petani serta 
pelaku usaha perkebunan, mem­
bina dan mengawal dari hulu 
hingga hilir, dan meminimalkan 
peredaran benih asalan.

“Untuk menghasilkan benih 
jambu mete bermutu dan unggul, 
Kementerian Pertanian melalui 
Ditjen Perkebunan, khususnya 
Balai Besar Perbenihan dan 
Proteksi Tabanan Perkebunan 
(BBPPTP) Surabaya, bekerja 
sama dengan Pemkab Bombana 
Sultra membangun nursery un­
tuk komoditas jambu mete.”

Dalam mendukung pening­
katan produksi dan produksivi­
tas jambu mete, pun dilakukan 
program pengembangan jambu 
mete melalui kegiatan perluasan, 
peremajaan, dan intensifikasi 
jambu mete.

“Ke depannya diharapkan 
kualitas jambu mete mulai ha­
sil produksi, produktivitas, dan 
produk turunannya semakin 
berkualitas baik, berdaya saing 
dan bernilai tambah, dan me­
miliki akses pasar yang kian 
meluas,” imbuh Andi Nur Alam. 
(RO/S3-25)

SAGU semakin menarik dikulik. Tidak 
hanya diandalkan untuk menopang 
ketahanan pangan dan energi, tapi 
juga menumbuhkan ekonomi wila­
yah dan nasional. Pasalnya, hasil ola­
han sagu bisa menjadi kesempatan 
besar bagi petani dan pelaku usaha 
perkebunan untuk dikembangkan 
menjadi beragam varian produk 
turunannya yang strategis dan meng­
untungkan.

“Ini momen tepat untuk mem­
perkenalkan sagu Indonesia ke pasar 
global, membuka peluang pasar baru 
karena sagu dan produk turunan­
nya memiliki potensi besar untuk 
dimanfaatkan sebagai penyokong 
ketahanan pangan dan bahan pangan 
alternatif serta substitusi tepung 
terigu,” ungkap Dirjen Perkebunan 
Kementerian Pertanian (Kementan) 
Andi Nur Alam Syah, di Jakarta, 
pekan lalu.

Andi Nur menambahkan, sagu 
juga sebagai salah satu terobosan 

Kementan dalam menjawab tan­
tangan krisis pangan dunia melalui 
program unggulan Direktorat Jen­
deral Perkebunan, yaitu Sagunesia 
(Sagu untuk Indonesia). Kebijakan itu 
berupa pengembangan sagu untuk 
kemandirian pangan lokal dengan 
memberi bantuan unit pengolahan 
hasil (UPH) dan alat pengolahan sagu 
skala kelompok petani, substitusi 
impor 2022-2024, dan gula cair un­
tuk kemandirian lokal/skala rumah 
tangga, serta untuk bioetanol.

“Pengembangan sagu perlu didu­
kung pemberdayaan petani lokal 
agar bisa bersaing di pasar global 
melalui penguatan promosi pema­
saran produk turunannya termasuk 
melalui e-commerce,” ujar Andi Nur.

Kementan bahkan terus melaku­
kan langkah responsif dan kolabo­
ratif yang konsisten melalui sinergi 
bersama semua pihak, baik peme­
rintah pusat, daerah, pelaku usaha 
perkebunan, para praktisi, pekebun, 

maupun pihak terkait lainnya, demi 
mengoptimalkan sagu agar kualitas­
nya tetap terjaga dan ketersediaan 
stok bahan bakunya terjamin.

Berbagai langkah itu di antaranya 
memperkuat aspek perbenihan, 
infrastruktur, dan penyediaan alat 
mesin pertanian, memperkuat kelem­
bagaan pekebun atau korporasi/
kemitraan, mengawal dari hulu 
hingga hilir, peningkatan SDM, serta 
mendorong pemanfaatan KUR dan 
investasi. 

“Dengan begitu, potensi sagu Indo­
nesia yang besar bisa jadi solusi di 
tengah krisis pangan dunia saat ini 
dan makin terbuka luas pasar sagu 
Indonesia di kancah internasional. 
Ini sejalan dengan arahan Menteri 
Pertanian agar jajarannya terus men­
dorong program/kegiatan berbasis 
pangan lokal dan meningkatkan 
inovasi produk turunannya untuk 
menambah nilai jual dan berdaya 
saing,” pungkas Andi Nur. (RO/S3-25)

SUDAH saatnya petani terjamin 
dalam hal akses pasar dan 
harga hasil panen tetap stabil. 
Tidak dapat dimungkiri, berkat 
kerja keras petani, stok bahan 
baku tersedia serta berdam­
pak positif bagi perekonomian 
negara.

Demi mewujudkan pening­
katan produktivitas, keberlan­
jutan sumber daya manusia 
pertanian, dan kepastian pasar 

serta kesejahteraan petani, 
lahirlah korporasi petani.

Korporasi petani merupakan 
salah satu program Kemen­
terian Pertanian (Kementan) 
sebagai tindak lanjut arahan 
Presiden Jokowi yang ingin 
meningkatkan kesejahteraan 
petani dengan mengubah pola 
kerja petani menjadi lebih mod­
ern melalui konsep korporasi 
petani.

Korporasi petani sebagai 
salah satu upaya membantu 
kelompok petani beroperasi de­
ngan memberikan bekal mana­
jemen, aplikasi, cara produksi 
dan pengolahan modern, dan 
penguatan dari hulu ke hilir 
sehingga ke depannya petani 
Indonesia diharapkan menda­
patkan keuntungan lebih besar.

Salah satu proyek contoh 
korporasi petani pada komo­

ditas perkebunan ialah PT 
Java Preanger Lestari Mandiri 
(JPLM) yang dibangun sebagai 
percontohan korporasi khusus­
nya di Jawa Barat.

“Korporasi petani perkebu­
nan ini kami dorong dengan 
berbagai bantuan, membuka 
akses permodalan, memu­
dahkan petani mendapatkan 
benih varietas unggul, dan 
mendorong intensifikasi tana­

man kopi. Hilirisasi juga kami 
dorong melalui bantuan unit 
pengolahan hasil. Semua ke­
lompok tani kami gabung da­
lam korporasi agar menyatu 
dengan skala usaha lebih besar 
agar punya kemampuan akses 
pasar lebih luas,” ujar Dirjen 
Perkebunan Andi Nur Alam 
Syah, melalui keterangan res­
minya, pekan lalu.

Andi Nur menambahkan, du­
kungan pemerintah khususnya 
Kementan melalui Ditjen Perke­
bunan dilakukan responsif dan 
kolaboratif untuk korporasi 

petani. Di antaranya, pembi­
naan, pengawalan, pemberian 
bantuan benih, pupuk, alat 
pascapanen dan pengolahan, 
serta pelatihan pemasaran.

“Diharapkan, tergabung­
nya kelompok tani dalam kor­
porasi petani perkebunan ini 
dapat menambah semangat 
kelompok tani serta berdam­
pak positif. Petani juga tak 
perlu bimbang karena terjamin 
kepastian akses pasarnya dan 
harga aman,” kata dia.

“Pada sisi lain, korporasi 
petani membantu menguatkan 

hasil produksi, terjaminnya 
stok bahan baku, berkembang­
nya inovasi produk turunan, 
dan sekaligus memberdayakan 
masyarakat setempat,” terang 
Andi Nur.

Satrea, petani milenial asal 
Bandung, dari Kelompok Tani 
Kopi Wanoja dan Koperasi 
Walama Wanoja Laksana Maju, 
bagian dari korporasi JPLM, 
mengaku korporasi petani 
membantu penjualan produk 
kopi hingga tembus pasar 
ekspor ke luar negeri. (RO/
S3-25)

Perkuat Sumber Daya Manusia Tingkatkan Hasil Produksi

Jambu Mete Produk Mewah di 
Pasar Global
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